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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yamgpumngai peranan
penting di dalam perekonomian suatu negara sebdmabaga perantara
keuangan. Sistem perbankan syariah di Indonesialdintahun 1992 dengan
digulirkannya Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 yarggnungkinkan bank
menjalankan operasional bisnisnya dengan sistem Hzsyl. Pada tahun yang
sama lahir bank syariah pertama di Indonesia yBank Syariah Muamalat
Indonesia (BSMI).

Pada tahun 1998 diberlakukan Undang-undang Norflotathun 1998
sebagai pengganti Undang-undang Nomor 7 tahun 1I982m undang-undang
tersebut diatur dengan rinci landasan hukum baakay, jenis-jenis usaha yang
dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh lsyakiah, serta memberikan
arahan bagi bank-bank konvensional untuk membukaWsaha Syariah (UUS)
atau mengkonversikan diri menjadi Bank Umum SyafiibS).

Dengan adanya Undang-undang Nomor 10 tahun 19®@umgen syariah
di Indonesia mendapatkan kesempatan yang lebihultagk berkembang. Dalam
beberapa tahun terakhir, perbankan syariah terusumugkan perkembangan
yang lebih cepat dari perkiraan. Bank-bank konwerai mulai berlomba
membuka Unit Usaha Syariah (UUS) karena melihatatnimasyarakat yang

demikian tinggi pada produk perbankan syariah.



Tabel 1.1
Perkembangan Jumlah Bank Syariah di Indonesia

BUS 1 2 2 2 3 3 3 B
uus - 3 6 8 15 19 20 26 217
BPRS | - 81 83 84 88 92| 105 117y 131

Sumber : Bank Indonesia, Statistik Perbankan Syaria

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa bank syariahgatami perkembangan
yang ditandai dengan bertambahnya jumlah Bank UrGyariah (BUS), Unit
Usaha Syariah (UUS) dan Bank Perkreditan Rakyati®&ydBPRS). Jika pada
tahun 1992 hanya ada satu bank syariah, maka pdta 2008 ada 5 Bank
Umum Syariah (BUS), 27 Unit Usaha Syariah (UUS) didh Bank Perkreditan
Rakyat Syariah (BPRS).

Tabe 1.2

Pangsa Perbankan Syariah Terhadap Total Bank
(posisi November 2008-miliar rupiah)

Total Assets 47.179 | 2,05% 2.303.362
Deposits Fund 34.422 | 2,02% 1.707.876
Credit/Financing

extended 38.529 | 2,91% 1.325.323
FDR/LDR 111.93% 77.60%

Sumber : Bank IndonesiatiSti& Perbankan Syariah

Dari Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa industri pert@amisyariah mampu
meningkatkan pangsa perbankan syariah pada buteenhber tahun 2008.
Pangsa perbankan syariah untuk aset mencapai 2,pfghimpunan dana

sebesar 2,02%, pembiayaan mencapai 2,91% dan FDEaps 111,93%.



Tabel 1.3
Perkembangan K egiatan Usaha Perbankan Syariah

Periode Tahun 2004 sampai dengan Tahun 2008
(dalam jutaan rupiah)

Asset 15.325.997 20.879.849 26.679.947 36.537.637 49.555.122
Pembiayaan | 11.489.933 15.231.942 20.444.907 27.944.311 38.198.724
DPK 11.862.117 15.582.329 20.672.079 28.011.67Q 36.852.148
Laba/Rugi | 167.000 239.000 355.000 481.000 584.39¢
FDR 114,55% 116,91% 116,07% 116,66% 111,93%*
NPF 2,37% 2,82% 4,75% 4,05% 3,95%

Sumber : Bank Indonesia, Statistik Perbartgariah
Keterangan : * November 2008

Dari Tabel 1.3 dapat dilihat bahwa selama tahurB Z#tara keseluruhan
kegiatan usaha perbankan syariah mengalami kenasath mengalami kenaikan
dari Rp 36.537.637.000.000 pada tahun 2007 merigpdi49.555.122.000.000
pada tahun 2008. Pembiayaan mengalami kenaikarRga#7.944.311.000.000
pada tahun 2007 menjadi Rp 38.198.724.000.000 fada 2008. Dana pihak
ketiga (DPK) mengalami kenaikan dari Rp 28.011.800.000 pada tahun 2007
menjadi Rp 36.852.148.000.000 pada tahun 2008. Ri2giRgalami penurunan
dari 116,66% pada tahun 2007 menjadi 111,93% padkn November tahun
2008. Serta NPF mengalami penurunan dari 4,05% patdan 2007 menjadi
3,95% pada tahun 2008.

Bank syariah baru, bermunculan diantara bank dyaréag sudah ada.
Hal ini dapat menciptakan kondisi persaingan yaetatkdiantara bank syariah
tersebut. Setiap bank syariah harus membuat kedtzamsialnya tetap stabil
sesuai dengan kebutuhan agar mampu bertahan daindter dari kesulitan
keuangan yang mungkin terjadi, hal yang perlu dijagdalah penyaluran

pembiayaan.



Sebagai lembaga intermediasi, bank syariah bertagasghimpun dana
masyarakat, lalu menyalurkan dana tersebut dalamukeembiayaan. Makin
besar pembiayaan yang disalurkan, menunjukkan niedgar usaha bank tersebut
dalam menjalankan fungsi intermediasinya.

Dengan menyadari pentingnya penyaluran pembiayaahka pengelola
bank syariah sebagai penerima amanah dari pemdila dnemiliki tanggung
jawab atas pengelolaan dana tersebut untuk penamayaulai dari persetujuan
penyaluran pembiayaan sampai monitoring atas perarapembiayaan tersebut.

Skim pembiayaan yang ditawarkan industri perbankgariah yang
menempati peringkat tertinggi adalah pembiayaan jo@li (murabahah).
Berdasarkan data Bank Indonesia dalam StatistikaP&an Syariah tahun 2008,
porsi pembiayaan jual belmrabahah) sekitar 58,87%, sedangkan pembiayaan
bagi hasil yang terdiri dari pembiayaamusyarakah sekitar 19,40% dan
pembiayaarmudharabah sekitar 16,25% lalu sisanya disalurkan kepadautent
pembiayaan lain.

Dari data diatas dapat dikatakan bahwa jumlah payabn bagi hasil
yaitu pembiayaamusyarakah dan pembiayaamudharabah memiliki persentase
lebih kecil daripada pembiayaan jual beatu¢abahah). Padahal dalam Islam,
pembiayaan yang dianjurkan adalah pembiayaanhaegi

Tantangan dan permasalahan dalam pengembangamlmatbayariah
antara lain rendahnya pembiayaan bagi h8sillama ini perbankan syariah lebih
banyak menyalurkan pembiayaan jual behurabahah) daripada pembiayaan

bagi hasil sehingga pembiayaan jual befur@bahah) mendominasi. Namun



apabila ingin meningkatkan citra bank syariah dagini menonjolkan ciri khas
perbankan syariah, pembiayaan bagi hasil merupadmnbiayaan yang ideal bagi
bank syariah.

Pembiayaan bagi hasil merupakan salah satu kewngddnk syariah
dibandingkan bank konvensional karena mengedepapkasip kemitraan dan
keadilan. Dalam pembiayaan bagi hasil, bank darab@s saling terbuka
membicarakan perkembangan usaha. Jika ada kesulgka diambil jalan keluar
yang saling menguntungkan.

Pembiayaan bagi hasil memiliki keterkaitan langsdeggan sektor riil
karena pembiayaan bank langsung ditujukan kepadgate@ ekonomi yang
diharapkan dapat memberikan nilai tambah yang ddipaigi hasilkan. Kondisi
perekonomian yang kondusif memberikan peluang kepaehingkatan usaha
sehingga penawaran akan pembiayaan diantaranyaigye&ab bagi hasil akan
meningkat. Sedangkan saat pertumbuhan ekonomihliebdak kreatif berbisnis
sehingga fungsi intermediasinya tetap berjalan.

Salah satu strategi yang banyak dilakukan bankayamtuk mengatasi
kondisi minimnya likuiditas adalah mengimplemerkasi pola mudharabah
mugayyadah. Ini salah satu jenis pembiayaan bagi hasil dengais komoditas,
tempat, dan waktu usaha ditentukan pemilik danankBaerekomendasikan
nasabahnya yang bagus kepada pemilik dana untukydip dengan risiko

ditanggung pemilik dana.



Salah satu bank syariah yang rendah pembiayaanhasgnya adalah
Bank Permata Syariah. Bank ini merupakan Unit U&aiah (UUS) dari Bank
Permata yangdibentuk pada bulan November tahun 2004.
Berikut ini data perkembangan jumlah pembiayaani besil Bank
Permata Syariah:
Tabel 1.4
Perkembangan Jumlah Pembiayaan Bagi Hasil Bank Permata Syariah

Periode Kuartal | Tahun 2006 sampai dengan Kuartal I Tahun 2009
(dalam jutaan rupiah)

2006

Kuartal | 10.827 8.764 19.591 - -
Kuartal Il 11.496 7.501 18.997 -594 -3,03
Kuartal Il 10.954 7.727 18.681 -316 -1,66
Kuartal IV 10.156 8.052 18.208 -473 -2,58
2007

Kuartal | 9.519 8.689 18.208 0 D
Kuartal Il 9.059 8.517 17.576 -632 -3,47
Kuartal Ill 7.143 7.856 14.999 -2.577 -14,66
Kuartal IV 8.318 6.868 15.186 187 1,2%
2008

Kuartal | 6.124 6.805 12.929 -2.257 -14,86
Kuartal Il 6.796 5.872 12.668 -261 -2,02
Kuartal IlI 6.549 6.025 12.574 -94 -0,74
Kuartal IV 3.982 3.335 7.317 -5.257 -41,81
2009

Kuartal | 3.299 2.851 6.150 -1.167 -15,95

Sumber : Laporan Keuangan Bank Permata Syariah

Berdasarkan Tabel 1.4, perkembangan jumlah pendoadyagi hasil Bank
Permata Syariah periode kuartal | tahun 2006 sangragan kuartal |1 tahun 2009
secara umunmengalami penurunan. Pada kuartal IV tahun 200Bepginangan

jumlah pembiayaan bagi hasil Bank Permata Syari@mgalami penurunan



tertinggi sebesar Rp 5.257.000.000 atau 41,81%ndibgkan dengan periode
sebelumnya. Jumlah pembiayaan bagi hasil pada g#asatsebesar Rp
7.317.000.000 yang meliputi pembiayaansyarakah sebesar Rp 3.982.000.000
dan pembiayaammudharabah sebesar Rp 3.335.000.000. Penurunan jumlah
pembiayaan bagi hasil Bank Permata Syariah tejyadi pada kuartal 11, 111, 1V
tahun 2006, kuartal II; Il tahun 2007, kuartalll, Il tahun 2008 dan kuartal |
tahun 2009. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah peydmaa bagi hasil pada Bank

Permata Syariah mengalami penurunan dan rendah.

Tabel 1.5
Perbandingan Perkembangan Jumlah Pembiayaan Bagi Hasl
Bank Permata Syariah, BNI Syariah dan Bank Bukopin Syariah
Periode Kuartal 1V Tahun 2008 sampai dengan Kuartal | Tahun 2009
(dalam jutaan rupiah)

1 | Bank Permata Syari 7.317 6.150 -1.1675,95
2 | BNI Syariah 595.862 588.917 -6.945 -1,16
3 | Bank Bukopin Syariah 141.737 197.659 55.922 39,45

Sumber : Laporan Keuangan Bank Permata &yaBNI Syariah dan Bank Bukopin Syariah

Berdasarkan Tabel 1.5 dapat dilihat bahwa perkegdanjumlah
pembiayaan bagi hasil yang mengalami penurunamdegitterjadi pada Bank
Permata Syariah periode kuartal | tahun 2009 sebé&8#95% atau Rp
1.167.000.000 dibandingkan dengan periode sebelardag jumlah pembiayaan
bagi hasil terendah terjadi pada Bank Permata &yaseriode kuartal | tahun
2009 sebesar Rp 6.150.000.000. Hal ini menunjukkgadinya penurunan dan

rendahnya jumlah pembiayaan bagi hasil pada Bankd&a Syariah.



Ada beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah perabiabagi hasil,
salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah piwak ketiga. Dana pihak
ketiga merupakan aspek yang sangat penting baghaudaank syariah.
Pertumbuhan setiap bank syariah akan sangat dipgngaleh perkembangan
kemampuannya dalam menghimpun dana masyarakati@taupihak ketiga, baik
berskala kecil maupun besar.

Dana masyarakat merupakan dana terbesar yang kiimieh bank
syariah dan ini sesuai dengan fungsi bank syaghgai penghimpun dana dari
pihak-pihak yang kelebihan dana dalam masyarakatalyang berhasil dinimpun
dari masyarakat dapat disalurkan kembali kepadayanalsat dengan aktivitas
pemberian pembiayaan.

Dana pihak ketiga merupakan sumber pembiayaan s@rbeagi bank
syariah. Dana yang berasal dari masyarakat inatdag@rkisar antara 80%-90%
dari keseluruhan dana yang dihimpun bank syariah.

Besar kecilnya dana masyarakat yang dapat dihingteim bank syariah
akan mempengaruhi jumlah pembiayaan yang dapatudiaa bank syariah
kepada masyarakat.

Dana pihak ketiga adalah komponen dana yang ppkmgng. Besarnya
profit (keuntungan) yang akan dihasilkan bank syariah aeengat bergantung
seberapa besar kemampuan bank syariah dalam meulgamplana pihak ketiga
dan kemudian menyalurkan pembiayaan, atau melakukastasi yang dapat

meningkatkarvalue dari aset.



Berikut ini data perkembangan dana pihak ketigakBZsrmata Syariah:

Tabel 1.6
Perkembangan Dana pihak ketiga Bank Permata Syariah
Periode Kuartal | Tahun 2006 sampai dengan Kuartal | Tahun 2009
(dalam jutaan rupiah)

2006

Kuartal | 72.227 - -
Kuartal Il 113.615 41.388 57,30
Kuartal 111 147.403 33.788 29,74
Kuartal IV 212.585 65.178 44,21
2007

Kuartal | 205.359 -7.226 -3,39
Kuartal Il 254.807 49.448 24,08
Kuartal 111 283.950 29.148 11,44
Kuartal IV 398.112 114.162 40,20
2008

Kuartal | 575.086 176.974 44,45
Kuartal Il 865.078 289.992 50,43
Kuartal 11l 901.714 36.636 4,06
Kuartal IV 1.070.158 168.444 18,68
2009

Kuartal | 978.322 -91.836 -8,58

Sumber : LaporaruKegan Bank Permata Syariah

Berdasarkan Tabel 1.6, perkembangan dana pihagak&ank Permata
Syariah periode kuartal | tahun 2006 sampai derkgantal | tahun 2009 secara
umum mengalami kenaikan. Pada Kuartal Il tahun 2p8tkembangan dana
pihak ketiga Bank Permata Syariah mengalami kenatkatinggi sebesar Rp
41.388.000.000 atau 57,30% dibandingkan dengamdeesebelumnya. Jumlah
dana pihak ketiga pada saat itu sebesar Rp 118@1B00. Sedangkan
perkembangan dana pihak ketiga Bank Permata Sya@aly mengalami

penurunan hanya terjadi dua kali yaitu kuartalHuta 2007 dengan penurunan
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sebesar Rp 7.226.000.000 atau 3,39% dibandingkagadeperiode sebelumnya

dan kuartal | tahun 2009 dengan penurunan sebesa®1836.000.000 atau

8,58% dibandingkan dengan periode sebelumnya.

Tabel 1.7
Perbandingan Perkembangan Dana Pihak Ketiga

Bank Permata Syariah, BNI Syariah dan Bank Bukopin Syariah
Periode Kuartal 1V Tahun 2008 sampai dengan Kuartal | Tahun 2009
(dalam jutaan rupiah)

1 | Bank Permata Syariah 1.070.158 978.322 91.836| -8,58
2 | BNI Syariah 3.041.984 3.029.252| 12.732| -0,41
3 | Bank Bukopin Syariah 656.155 641.084 | 15.071| -2,29

Sumber : Laporan Keuangan Bank Permata SyaidhSyariah dan Bank Bukopin Syariah

Berdasarkan Tabel 1.7 dapat dilihat bahwa perkeg@ardana pihak

ketiga yang mengalami penurunan tertinggi terjamtigp Bank Permata Syariah

periode kuartal | tahun 2009 sebesar 8,58% ata@1g86.000.000 dibandingkan

dengan periode sebelumnya dan dana pihak ketigh Bammata Syariah lebih

kecil dari dana pihak ketiga BNI Syariah.

Pada Bank Permata Syariah diketahui bahwa terjetiildkseimbangan

dimana meningkatnya dana pihak ketiga tidak diingbatengan peningkatan

jumlah pembiayaan bagi hasil. Oleh karena itu penigrtarik untuk meneliti

permasalahan diatas yang dituangkan ke dalam pehdlitian yaitu : Pengaruh

Dana Pihak Ketiga Terhadap Jumlah Pembiayaan Bagi Hasil pada Bank

Permata Syariah”.
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1.2 Identifikasi Masalah dan Rumusan Masalah
1.2.1 I dentifikasi Masalah

Tantangan yang dihadapi bank syariah saat ini $doageyak dimulai dari
tantangan perbankan global, tantangan dari dalag@rnéan tantangan dari intern
bank syariah sendiri. Tantangan ini harus dihadim dilaksanakan dengan
berbagai strategi tertentu dalam meningkatkan jinperbankan syariah agar
memiliki daya saing yang kuat.

Sistem bagi hasil atau bagi keuntungan di perbaskanah merupakan
sistem ekonomi yang membedakan dengan sistem ekdsiamya dimana sistem
bagi hasil dana nasabah yang diinvestasikan di dgmbkeuangan syariah,
dikelola dalam pembiayaan sektor riil. Kemudianainikeuntungan dari hasil
investasi pembiayaan tersebut dilakukan bagi hlasidasarkan nisbah akad
(perjanjian) kedua belah pihak.

Ciri khas perbankan syariah adalah pembiayaan Wegil yang
merupakan salah satu keunggulan bank syariah difgkah bank konvensional
karena mengedepankan prinsip kemitraan dan keadd#ahingga dapat
memberikan manfaat lebih luas kepada sektor rigmBlayaan bagi hasil
merupakan pembiayaan yang ideal bagi bank syasahh satu pembeda bank
syariah dengan bank konvensional.

Namun jumlah pembiayaan bagi hasil pada bank dyadadah. Hal ini
terjadi pada Bank Permata Syariah dimana perkegamajumlah pembiayaan
bagi hasil Bank Permata Syariah periode kuartahumn 2006 sampai kuartal |

tahun 2009 secara umum mengalami penurunan. PamttalkilVv tahun 2008
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perkembangan jumlah pembiayaan bagi hasil Bank &ar@yariah mengalami
penurunan tertinggi sebesar Rp 5.257.000.000 &ts1% dibandingkan dengan
periode sebelumnya. Jumlah pembiayaan bagi hadé gaat itu sebesar Rp
7.317.000.000 yang meliputi pembiayaauasyarakah sebesar Rp 3.982.000.000
dan pembiayaamudharabah sebesar Rp 3.335.000.000. Penurunan jumlah
pembiayaan bagi hasil Bank Permata Syariah tejya@i pada kuartal 11, 111, 1V
tahun 2006, kuartal I, Il tahun 2007, kuartalll, 11l tahun 2008 dan kuartal |
tahun 2009. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah peydmna bagi hasil pada Bank
Permata Syariah mengalami penurunan dan rendah.

Apabila dibandingkan perkembangan jumlah pembiayeeag hasil pada
Bank Permata Syariah, BNI Syariah dan Bank Bukd&ymariah periode kuartal
IV _tahun 2008 sampai dengan kuartal | tahun 200%amgang mengalami
penurunan tertinggi terjadi pada Bank Permata Sgaperiode kuartal | tahun
2009 sebesar 15,95% atau Rp 1.167.000.000 dibdsadinglengan periode
sebelumnya dan jumlah pembiayaan bagi hasil terertdgadi pada Bank
Permata Syariah periode kuartal | tahun 2009 self$3&.150.000.000. Hal ini
menunjukkan terjadinya penurunan dan rendahnyaajumpémbiayaan bagi hasil
pada Bank Permata Syariah.

Salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah pembiaylaagi hasil
adalah dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga meampdana yang dihimpun dari
masyarakat kemudian disalurkan kembali kepada masya dalam bentuk

pembiayaan.
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Bank syariah dapat dikatakan berhasil jika mampuaya@i sebaik-
baiknya mereka yang kelebihan uang dan menyimpagnya di bank syariah
serta melayani kebutuhan uang masyarakat melalab@ean pembiayaan, salah
satunya adalah pembiayaan bagi hasil.

Perkembangan dana pihak ketiga Bank Permata Sypeiabde kuartal |
tahun 2006 sampai dengan kuartal | tahun 2009 @&eoarum mengalami
kenaikan. Apabila dibandingkan perkembangan dahakpketiga pada Bank
Permata Syariah, BNI Syariah dan Bank Bukopin &amaka yang mengalami
penurunan tertinggi terjadi pada Bank Permata S8gaperiode kuartal |1 tahun
2009 sebesar 8,58% atau Rp 91.836.000.000 dibdddinglengan periode
sebelumnya dan dana pihak ketiga Bank Permataaby&ebih kecil dari dana
pihak ketiga BNI Syariah.

Dalam penelitian ini yang menjadi pokok permasataadalah apa yang
menyebabkan jumlah pembiayaan bagi hasil mengaf@nurunan sehingga
terjadi ketidakseimbangan dimana meningkatnya dareak ketiga tidak
diimbangi dengan peningkatan jumlah pembiayaan bagi serta pengaruh dari

dana pihak ketiga pada Bank Permata Syariah.

1.2.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatas] maka penulis
mengemukakan rumusan masalah penelitian sebagaiter

1. Bagaimana gambaran dana pihak ketiga pada BankaReByariah ?
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2. Bagaimana gambaran jumlah pembiayaan bagi hasih [ahk Permata
Syariah ?
3. Bagaimana pengaruh dana pihak ketigehadap jumlah pembiayaan bagi

hasil pada Bank Permata Syariah ?

1.3 Tujuan Penelitian dan Kegunaan Hasil Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini sebagakbe
1. Untuk mengetahui gambaran dana pihak ketiga padk Barmata Syariah.
2. Untuk mengetahui gambaran jumlah pembiayaan bagil lmada Bank
Permata Syariah.
3. Untuk mengetahui pengaruh dana pihak ketegaadap jumlah pembiayaan

bagi hasil pada Bank Permata Syariah.

1.3.2 Kegunaan Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunsemagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat megkame sumbangan
pemikiran terhadap ilmu manajemen keuangan khusustayg berkaitan
dengan perbankan syariah dalam hal dana pihak aketign jumlah
pembiayaan bagi hasil. Sehingga akan didapat gambgng jelas dengan

adanya studi aplikasi antara teori yang ada defadda yang ada di lapangan.
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2. Kegunaan Praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat itgadsumber informasi
bagi bank syariah khususnya bagian keuangan s@ekgambil kebijakan
yang berhubungan dengan dana pihak ketiga dan hupdganbiayaan bagi

hasil.



